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Abstrak 

Tantangan dalam melakukan proses belajar mengajar secara daring adalah memastikan materi pelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN 11 Dauh Puri 

Denpasar, khususnya di kelas 3, materi pembelajaran belum tersampaikan dengan baik karena hanya 

mengandalkan media pembelajaran yang konvensional yaitu buku lembar kerja siswa (LKS) yang dimiliki 

siswa dan dikerjakan oleh siswa berdasarkan instruksi melalui pesan pada WhatsApp. Kegiatan ini berupaya 

untuk memberikan pilihan lain dalam menyampaikan materi Bahasa Inggris pada siswa-siswa sekolah dasar 

SDN 11 Dauh Puri Denpasar, sehingga materi pelajaran yang telah tersusun dapat tersampaikan dengan baik 

dan optimal. Metode pelaksanaan kegiatan ini observasi, questionnaire dan metode demonstrasi melalui video 

pembelajaran. Selain itu, latihan intensif diberikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. Hasil yang diperoleh adalah metode video pembelajaran yang di lakukan di 

sekolah dasar ini membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang disampaikan, karena mereka 

dapat melihat dan mendengarkan secara langsung bagaimana pengajar mengucapkan kata atau kalimat dalam 

Bahasa Inggris. Selain itu, video pembelajaran menjadi kegiatan yang terintegrasi untuk mempelajari keempat 

keterampilan berbahasa, yaitu, reading, writing dan listening. 

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Daring, Sekolah Dasar 

Abstract 

The challenge in conducting the online teaching and learning process is to ensure that the subject matter can be 

conveyed properly to students. Based on observations made at SDN 11 Dauh Puri Denpasar, especially in 

grade 3, learning materials have not been conveyed properly because they only rely on conventional learning 

media, namely student worksheets (LKS) owned by students and carried out by students based on instructions 

via messages on WhatsApp. This activity seeks to provide other options in delivering English material to 

elementary school students at SDN 11 Dauh Puri Denpasar, so that the subject matter that has been arranged 

can be delivered properly and optimally. The method of implementing this activity is observation, questionnaire 

and demonstration method through learning videos. In addition, intensive training is given to determine the 

extent of students' understanding of the material provided. The results obtained are that the video learning 

method carried out in elementary schools helps students to better understand the material presented, because 

they can see and listen directly to how the teacher pronounces words or sentences in English. In addition, 

learning videos are an integrated activity to learn the four language skills, namely, reading, writing and 

listening. 

Keywords: Learning Video, Onlinel, Primary School 

 

1. PENDAHULUAN 

 Dengan adanya situasi pandemic akibat Covid – 19 ini, sejak pertengahan tahun 2020 

kegiatan belajar mengajar di seluruh tingkat pendidikan diadakan secara daring. Perubahan 

dari pembelajaran secara tatap muka di kelas menjadi pembelajaran secara daring dengan 

menggunakan aplikasi-aplikasi tertentu membuat para guru dan peserta didik harus 

beradaptasi dengan segera agar proses belajar mengajar (PBM) dapat terus berlangsung 

(Thaib, 2013). Tantangan yang dihadapi para guru dalam proses belajar mengajar secara 

daring ini salah satunya adalah memastikan materi dapat tersampaikan dengan baik dan 
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optimal. Khusus pelajaran Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, materi-materi yang 

diberikan haruslah dapat menyentuh keempat skill berbahasa, yaitu menulis, mendengarkan, 

membaca dan berbicara (Keraf & Gorys, 2004; Miswaty et al., 2020; Octavita & Saraswati, 

2017). Selain hal tersebut, pelatihan mengenai materi tersebut harus terus dilakukan agar 

peserta didik dapat memahami serta mengingat materi dengan baik. Bahasa Inggris 

merupakan Bahasa asing yang jarang dipakai dalam interaksi sehari-hari. Sehingga akan 

menjadi tidak mudah untuk mengajarkan nya secara daring (Febriyanti & Sundari, 2020). 

Seperti yang dihadapi oleh para guru di SDN 11 Dauh Puri Denpasar, pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah ini hanya dilakukan sekali seminggu, sehingga kegiatan mempraktekkan 

Bahasa Inggris secara intensif merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. Padahal dalam 

masa anak sekolah dasar ini masih termasuk masa dini untuk mempelajari Bahasa, sehingga 

akan memiliki kecepatan dalam menguasai phonetic dan fonologi dari suatu Bahasa kedua 

(Amiruddin & Jannah, 2021).  

Pentingnya pengajaran Bahasa Inggris terutama yang ditanamkan dari sejak dini telah 

dibuktikan dalam beberapa kegiatan pengabdian masyarakat dalam beberapa tingkatan 

pendidikan maupun bidang pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan ini (Risnawaty, 2021; 

Ruminda & Kustanti, 2018). Menurut peneliti yang melakukan pengajaran bagi pemandu 

wisata di Desa Serangan, Bali ditemukan bahwa adanya perbedaan latar belakang pendidikan 

pemerolehan Bahasa inggris para pemandu wisata ini bervariasi (Putri et al., 2018). 

Pemberian kegiatan pembelajaran yang hanya berorientasi pada latihan tanpa terlebih dahulu 

memberikan materi secara terperinci kepada siswa juga terlihat dalam cara pengajaran di 

SDN Dauh Puri Denpasar. Serupa dengan temuan dalam kegiatan pengabdian pelatihan 

Bahasa Inggris terhadap guru-guru PAUD-TK-MI di Desa Abar Abir, yaitu fenomena guru 

yang hanya berorientasi dalam mengajarkan bentuk (form) daripada isi (content). Hal ini 

dianggap tidak efektif karena anak-anak usia dini tersebut tidak dapat melihat konteks 

penggunaannya dalam keseharian mereka (Masruroh et al., 2018).  

Para guru juga dapat menjadi subjek pelatihan Bahasa Inggris karena mereka adalah 

contoh yang akan dilihat oleh para siswa saat dikelas (Putri & Santika, 2020). Selama 

pembelajaran daring di SDN 11 Dauh Puri, Guru Bahasa Inggris tidak dapat sepenuhnya 

hadir dihadapan siswa, sehingga siswa tidak dapat mencontoh apa yang dilakukan guru, 

untuk dapat menguasai materi sesuai harapan, terutama dalam penguasaan speaking skill. 

Menurut penelitian untuk menguasai speaking skill, siswa hendaknya mengucapkan 

phonemes dengan tepat, menggunakan penekanan dan intonasi yang sesuai (Harmer. & 

Jeremy., 2007). Karena itu kehadiran guru dihadapan siswa secara langsung untuk memberi 

contoh akan sangat berguna.  

Sekolah SDN 11 Dauh Puri hanya memiliki 1 orang guru Bahasa Inggris yang 

mengajar ke-enam kelas yang ada di sekolah tersebut. Selain itu mata pelajaran Bahasa 

Inggris hanya dijadwalkan 1 kali dalam seminggu, sehingga dapat dipastikan proses praktek 

penggunaan Bahasa Inggris bagi para siswa tidak dapat dilakukan secara maksimal. Dimasa 

pandemi Covid – 19 ini, Sekolah ini juga menerapkan metode pembelajaran secara daring. 

Media yang digunakan adalah WhatsApp karena melihat kondisi ekonomi sebagian besar 

orang tua siswa SDN 11 Dauh Puri yang sebagian besar ada pada kelas menengah ke bawah. 

Jika menggunakan aplikasi daring lainnya yang membutuhkan banyak kuota internet dan juga 

membutuhkan gadget khusus, orang tua siswa mengalami kesulitan untuk memenuhi hal-hal 

tersebut. Terbatas nya aplikasi yang digunakan untuk PBM di sekolah ini membuat 

penyampaian materi menjadi tidak maksimal, terutama dalam Bahasa Inggris yang diberikan 

sekali seminggu (Gulo et al., 2021; Soeharyono et al., 2022). Guru terpaksa hanya 

memberikan materi dengan model printed sheet dan diikuti latihan dari buku LKS yang 

sudah dimiliki siswa. Pada kegiatan pengabdiannya, sarana dan prasana teknologi untuk 

kegiatan di sekolah telah menjadi masalah yang kini membutuhkan perhatian serius, terutama 
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karena sangat dibutuhkan dalam masa pembelajaran jarak jauh ini (Kurniawan & Purnomo, 

2020). Melihat fenomena diatas, maka kegiatan pengabdian ini diadakan untuk membantu 

guru memberikan materi Bahasa Inggris dengan lebih maksimal kepada peserta didik agar 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pelajaran Bahasa Inggris dengan 

lebih baik. 

 

2. METODE 

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 Dauh Puri Denpasar.  

Sasaran kegiatan adalah para siswa di kelas 3, karena kelas ini dianggap sudah mampu 

mengikuti pembelajaran dengan cara mandiri. Selain itu pengetahuan Bahasa Inggris yang 

diperoleh di kelas ini akan menjadi dasar untuk materi yang lebih kompleks di kelas 

lanjutannya. Materi yang diberikan pada kelas ini saat kegiatan pengabdian dilaksanakan 

adalah: Hobby, Pets, Months, dan Ordinal Number (Date). Metode observasi dilakukan 

terlebih dahulu untuk melihat keadaan pembelajaran khususnya Bahasa Inggris di sekolah ini. 

Tim mengamati cara pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 3 yang dilakukan secara daring 

dan berdiskusi dengan guru Bahasa Inggris mengenai kesulitan yang dihadapi dalam 

menyampaikan materi kepada siswa secara daring serta mendapatkan gambaran umum 

tentang ketercapaian hasil belajar para siswa dalam mata pelajaran ini. Tim juga 

mendiskusikan materi yang akan disampaikan di kelas 3, sehingga tim dapat menyusun 

materi ajarnya. Selanjutnya, dari hasil observasi dan diskusi tersebut, tim menentukan yang 

sesuai dengan teknologi yang dapat diakses dan dipahami oleh wali murid maupun para 

siswa. Metode pengajaran yang menurut tim tepat untuk dilakukan adalah secara 

demonstrasi. Metode demonstrasi sangat efektif untuk menyampaikan penekanan praktek 

pengajaran secara langsung (Ubaedillah et al., 2020). Namun karena situasi pembelajaran di 

SDN 11 Dauh Puri yang masih bersifat daring, maka demonstrasi dilakukan melalui bentuk 

video imaginative. Tim pelaksana kegiatan ini terdiri dari 3 dosen Bahasa Inggris. Kegiatan 

dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dimulai dari bulan Januari- Juni 2021. Setiap minggunya 

pengajaran dilakukan 1x seminggu dengan durasi pertemuan selama 1 jam. Adapun tahap 

pelaksanaan kegiatan ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian di SDN 11 Dauh Puri 

Kegiatan Waktu 

1. Melakukan observasi ke Sekolah SDN 

11 Dauh Puri 

Awal Januari 2021 

2. Berkoordinasi dengan Guru Bahasa 

Inggris dan Guru Kelas untuk 

melakukan kegiatan pengajaran 

Bahasa Inggris 

Minggu Kedua Januari 2021 

3. Menyiapkan Materi berupa video 

pembelajaran 

Minggu ketiga Januari - Minggu pertama 

Februari 2021 

4. Mengajar topik 1 Februari 2021 

5. Mengajar topik 2 Maret 2021 

6. Mengajar topik 3 April 2021 

7. Mengajar topik 4 Mei 2021 

8. Penyebaran Kuesioner  Juni 2021 

 

Metode kuesioner serta pemberian exercise juga dilakukan untuk dapat melihat 

pendapat para wali murid kelas 3 mengenai pembelajaran Bahasa Inggris yang dilakukan 

oleh guru dan untuk menilai keberhasilan kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh Tim. 

Alasan membagikan kuesioner kepada wali murid, karena selama ini merekalah yang 
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menemani peserta didik untuk belajar. Untuk memotivasi siswa melakukan latihan, maka 

soal-soal latihan dibuat dengan gambar yang colorful pada google form dan worksheet. Soal-

soal latihan diberikan pada saat yang bersamaan dengan penyampaian video pembelajaran 

tersebut. Hasil ketercapaian kegiatan ini akan disampaikan secara deskripsi dengan 

menggunakan diagram dan tabel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Bahasa Inggris yang digunakan dalam berkomunikasi lisan maupun tulisan sangat 

bergantung pada penguasaan kosakata yang baik (Sari & Sembiring, 2021). Namun dengan 

adanya mindset bahwa Bahasa Inggris itu sulit, terutama pada anak-anak, maka apapun yang 

akan disampaikan terkait Bahasa Inggris akan susah untuk diterima oleh mereka (Ruhaena, 

2008; Warman et al., 2020). Hal tersebut juga menjadi temuan dalam kegiatan pengabdian di 

sekolah ini. Pelajaran Bahasa inggris termasuk pelajaran yang dianggap sulit dan juga karena 

pertemuan di kelas hanya dilakukan 1 kali seminggu, hal tersebut tidak memungkinkan para 

peserta didik untuk berlatih secara intensive dan rutin. Temuan lainnya adalah pemberian 

materi pelajaran Bahasa Inggris yang tidak maksimal kepada peserta didik. Kegiatan 

pengabdian ini berusaha untuk memberikan pandangan lain terhadap pembelajaran Bahasa 

Inggris khususnya untuk Guru pengajar Bahasa Inggris maupun siswa-siswa kelas 3 sekolah 

dasar di SDN 11 Dauh Puri. Dengan berbagi pengetahuan terutama dalam hal penyampaian 

materi kepada Guru Bahasa Inggris di sekolah ini, diharapkan adanya variasi penyampaian 

materi kepada peserta didik. Selain itu berbagi pengetahuan akan membantu memberikan 

semangat untuk belajar Bahasa Inggris (Santoso et al., 2021).  

 

Pemberian Materi Bahasa Inggris dengan Video Pembelajaran 

Guru harus memiliki keyakinan untuk memanfaatkan dan menciptakan media 

pembelajaran yang selaras dengan situasi para siswa dan materi yang hendak disampaikan 

(Wijirahayu et al., 2019). Melihat temuan di lapangan bahwa materi tidak dapat disampaikan 

dengan maksimal dengan hanya menggunakan materi tertulis, tim kegiatan ini memutuskan 

untuk membuat video pembelajaran Bahasa Inggris yang dibagikan melalui aplikasi 

WhatsApp (Mustofa et al., 2021; Nurdin et al., 2019). Ini membuktikan bahwa teknologi 

sebenarnya dapat mempermudah pengajaran Bahasa Inggris (Muttaqien, 2017). Selain 

membantu memahami materi, cara belajar dengan menggunakan teknologi menjadi tantangan 

dan hal baru bagi peserta didik. Namun karena melihat keterbatasan peserta didik dalam 

mengakses teknologi untuk pembelajaran, seperti yang terjadi di sekolah ini, maka guru harus 

menentukan media yang sesuai dengan keadaan peserta dididk. Video pembelajaran ini dapat 

diunduh melalui smartphone, dimana teknologi ini yang paling banyak dimiliki dan dapat 

digunakan oleh wali murid (Hendrayani et al., 2018). Adapun materi yang diberikan selama 

kegiatan pengabdian disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Materi bahasa Inggris kelas 3 

No Topik Materi yang diajarkan 

1.  Family a. kata – kata tentang keluarga, 

b. Possessive pronoun: his, her, mine,etc 

c. Percakapan tentang menceritakan keluarga 

d. Menggambarkan silsilah keluarga 

2. Fruit and 

vegetables 

a. kata-kata tentang buah-buahan yang dikonsumsi sehari-hari, maupun 

buah-buahan musiman 

b. Ekspresi suka dan tidak suka (like, dislike) 
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No Topik Materi yang diajarkan 

c. Text tentang Buah kegemaran 

d. Yes/no question with do/does + like 

3. My Body a. Kata-kata tentang bagian tubuh 

b. Penggunaan have dan has 

c. Kegunaan bagian-bagian tubuh 

d. Mendeskripsikan diri sendiri 

4.  My House a. Kata-kata tentang perlatan dan bagian rumah 

b. Kegunaan ruangan-ruangan di rumah 

c. Penggunaan artikel this, these, that dan those. 

d. Teks menceritakan keadaan rumah masing-masing 

  

Guru bahasa Inggris membantu memberikan 4 topik yang disebutkan pada kolom 1. 

Kemudian tim mengembangkan topik-topik tersebut menjadi beberapa materi yang 

memungkin siswa melatih ke-empat kemampuan berbahasa, yaitu: writing, reading, listening 

dan speaking. Materi – materi tersebut dituangkan dalam bentuk video pembelajaran dan di 

share melalui WhatsApp. Pada umumnya dalam setiap video yang disiapkan pada kegiatan 

ini, perkenalan vocabulary untuk setiap topik selalu diberikan (Fuada & Marhamah, 2021). 

Vocabulary digunakan dalam keempat keterampilan bahasa seperti : menulis, membaca, 

berbicara dan mendengarkan. Keempat keterampilan tersebut tebagi pada istilah receptive 

dan productive skills (Harmer. & Jeremy., 2007; Wijirahayu & Septiani, 2017). Receptive 

skill adalah keterampilan untuk membaca dan mendengarkan yang diperoleh dari sebuah 

wacana (discourse), sedangkan Productive Skills adalah ketrampilan untuk menguasai 

speaking dan writing yang sebenarnya siswa harus memproduksinya sendiri. Sangatlah 

mustahil untuk tidak saling menghubungkan keempat keterampilan berbahasa tersebut dalam 

sebuah pembelajaran Bahasa Inggris. Video yang dibuat dalam pengajaran di kegiatan ini 

memiliki kegunaan untuk mendapatkan keterampilan diatas secara bersamaan, dengan cara: 

melihat tulisan dari kata-kata yang dicantumkan dalam video (reading); mendengarkan suara 

pengajar yang membaca kata yang ditampilkan tersebut (listening); mengajak siswa 

mengucapkan kembali kata-kata yang tercantum di video (speaking); menuliskan kembali 

kata-kata yang diperoleh dalam bentuk latihan soal-soal yang dan juga membuat kalimat 

sederhana dengan kata-kata yang diberikan (writing). 

 

 

Gambar 1. Contoh video pembelajaran part of body dan my house 

 

Seperti pada Gambar 1, tim membuat video yang berisi materi tentang part of body. 

Ada 10 part of body yang ditampilkan dalam video disertai dengan pengucapan yang benar 

oleh pengajar. Pengucapan menjadi penting dalam pelajaran Bahasa Inggris, karena kata-kata 

dalam Bahasa Inggris berbeda dengan kata-kata dalam Bahasa Indonesia. Bunyi yang muncul 

dari alat ucap manusia termasuk cara berkomunikasi yang digunakan masyarakat (Nurcholis 

& Hidayatullah, 2019). Oleh sebab itu, pengajar mengucapkan setiap kata dengan jelas sesuai 
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gambar dan dilakukan sebanyak 2x sebagai bentuk metode repetitive atau pengulangan. 

Sebenarnya yang disebut belajar adalah mengulang materi yang telah diperoleh (Wijoyo, 

2020). Jadi dengan metode pengulangan ucapan dalam video pembelajaran yang diberikan 

oleh tim diharapkan siswa dapat mempelajari kata-kata tersebut dengan baik. Setelah 

pemberian materi, siswa diajak untuk mengisi google form dan worksheet yang merupakan 

bentuk latihan dari materi yang diberikan. Bentuk Latihan soal-soal diuraikan sebagai 

berikut: Teks sederhana sesuai topik bahasan disertai dengan soal-soal untuk pemahaman 

teks; Kalimat-kalimat sederhana untuk dilengkapi yang memuat kosakata yang diajarkan; 

Menjodohkan kata-kata dengan gambar; Pilihan ganda, untuk memilih jawaban yang tepat, 

baik utk soal terjemahan atau melengkapi kalimat; Menentukan kalimat yang benar atau salah 

 

Kesesuaian metode pengajaran terhadap situasi pembelajaran siswa kelas 3 secara 

daring 

Seperti yang telah disampaikan diatas bahwa kegiatan ini membantu guru Bahasa 

Inggris di kelas 3 SDN Dauh Puri Denpasar untuk menyampaikan materi Bahasa Inggris 

kepada para siswa. Selama PBM jarak jauh diterapkan dari tahun 2020, media teknologi yang 

dipilih oleh Guru untuk mengajar adalah via WhatsApp. Materi yang diberikan berdasarkan 

LKS serta beberapa sumber yang dituangkan oleh guru dalam bentuk printed sheet dan 

dibagikan melalui WhatsApp Group. Dengan keadaan ini, menurut observasi tim, siswa 

dituntun untuk belajar dan memahami sendiri materi yang diberikan. Hal ini tergambarkan 

dalam hasil jawaban orang tua murid atas pertanyaan di kuesioner: ‘Bagaimana tingkat 

pemahaman siswa untuk materi yang diberikan Guru?’. Gambar 2 menunjukkan hasil 

pertanyaan tersebut. 

 

9%

24%

60%

7%
Sangat paham

cukup paham

paham

kurang paham

 

Gambar 2. Pertanyaan kuesioner No 1 

 

Untuk kesulitan yang ditemukan saat memahami materi dan juga saat mengerjakan 

soal – soal sesuai materi yang diberikan Guru, orang tua siswa mengarahkan anak-anak untuk 

mencarinya melalui internet (terutama menggunakan google search atau google translate). 

Pernyataan ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dengan pertanyaan: ‘Bagaimana cara 

memahami materi yang diberikan Guru?’ Gambar 3 menunjukkan presentasi jawaban para 

orang tua murid:  
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Gambar 3. Pertanyaan kuesioner No 2 

 

Seperti yang disampaikan diatas, keadaan ekonomi para wali murid di SDN 11 Dauh 

Puri berada pada tingkat menengah ke bawah, sehingga untuk melakukan pembelajaran 

daring selain menggunakan Whatsapp akan menyulitkan para orang tua. Beberapa alasannya 

antara lain: terbatasnya anggaran untuk membeli kuota, dan ketersediaan gadget untuk 

terbatas dalam 1 rumah para siswa tersebut. Pada gambar. 2, menunjukkan situasi siswa saat 

sedang mengerjakan soal-soal dari materi yang telah diberikan. Bagi yang berada pada 

keluarga kelas menengah, mereka menggunakan laptop untuk mengerjakan sola. Sedangkan 

yang lainnya kebanyakan menggunakan smartphone orang tuanya untuk mengerjakan soal. 

Mereka dengan mudah menjawab soal-soal tersebut karena telah merasa paham atas materi 

yang diberikan. Hal ini pun sesuai dengan kuesioner yang diberikan kepada orang tua murid 

yang mendampingi para siswa belajar dengan pertanyaan: Bagaimana tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan melalui video pembelajaran? Gambar 4 menunjukkan 

hasil atas pertanyaan diatas. 

 

 
Gambar 4. Pertanyaan kuesioner No 3 

 

Selanjutnya adalah efektifitas pemberian video pembelajaran ditunjukkan dalam 

respon para orang tua dalam pertanyaan di kuesioner: Menurut anda, seberapa efektif nya 

pemberian materi menggunakan video pembelajaran? Sebagian besar respon menunjukkan 

orang tua berpendapat video pembelajaran sangat efektif dalam menyampaikan materi 

pelajaran bahasa Inggris. Hasil respon dari orang tua siswa ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pertanyaan kuesioner No 4 

 

Penilaian Siswa 

Selain melalui kuesioner yang diberikan kepada orang tua siswa, tolak ukur untuk 

pemahaman siswa dilakukan melalui nilai-nilai yang diperoleh siswa saat mengerjakan soal-

soal dari materi yang diberikan. Ada beberapa fungsi penilaian dalam pendidikan, salah satu 

nya adalah fungsi formatif (Rati & Montessori, 2019). Fungsi penilaian ini untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan suatu kegiatan pengajaran terhadap peserta didik. Maka penilaian 

melalui hasil latihan yang dikerjakan para siswa dapat dikategorikan sebagai penilaian 

formatif. Hasil latihan soal-soal yang diberikan pada siswa digambarkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Hasil Latihan Soal-Soal  

  

Sesuai dengan table 1 diatas, soal-soal diberikan menurut materi yang sesuai dengan 

topik bahasan yang disampaikan oleh Guru Bahasa Inggris kelas 3 di SDN 11 Dauh Puri. 

Kemudian materi yang disampaikan dikembangkan kembali oleh tim, masing-masing 

menjadi 4 materi sesuai topik utama. Exercises yang dibuat untuk mengambil penilaian 

pemahaman para siswa disusun berdasarkan ke-empat hal tersebut pada setiap topik. Para 

siswa rata-rata mendapatkan nilai terendah 8 dari dan tertinggi 9. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa memahami materi dan materi menggunakan metode video pembelajaran tersampaikan 

dengan baik. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN  

Materi Bahasa Inggris yang disampaikan melalui video pembelajaran pada kegiatan 

pengabdian ini merupakan metode pembelajaran yang terintegrasi dalam mencapai 

keterampilan berbahasa, yaitu reading, writing, speaking dan listening.  Metode ini dapat 

menampilkan metode demonstrasi secara daring kepada peserta didik kelas 3 di sekolah SDN 

11 Dauh Puri dalam pengajaran Bahasa Inggris. Kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dilihat 

dari dua tolak ukur yang digunakan yaitu nilai yang diperoleh siswa melalui soal latihan di 

setiap akhir penyampaian masing-masing materi serta respond dari kuesioner yang dibagikan 

kepada orang tua. Tujuan tim untuk membantu guru Bahasa Inggris di Sekolah SDN 11 Dauh 

Puri dengan memberikan pilihan lain dalam penyampaian materi juga telah terlaksana. Video 

pembelajaran dapat dijadikan sarana lain untuk menyampaikan materi, selain materi tertulis, 

selama proses belajar mengajar secara daring. Dengan video tersebut, para siswa dapat 

mengulang kembali materi yang disampaikan sesuai kebutuhan mereka kapanpun mereka 

kehendaki. Hal ini secara tidak langsung akan membantu siswa meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi tersebut. 
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